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ABSTRAK

Aldi Setiawan, Program Studi Teknik, Program Pasca Sarjana, Institut Teknologi
Nasional Malang, Juli 2019, Penentuan Prioritas Pemilihan Penggunaan Aspal Dingin
Dan Aspal Panas Pada Rehabilitasi Jalan, Tesis, Pembimbing : (I) Dr. Ir. Nusa
Sebayang, MT., (II) Dr. Ir. Hery Setyobudiarso, M.Si.

Peran jalan sangat besar terhadap perkembangan ekonomi, sosial dan budaya
menuntut pemerintah sebagai pelaksana atau penyelenggara jalan secara umum untuk
mengembangkan dan menjaga atau memelihara jalan sehingga peran jalan sebagai
sarana transportasi bisa berjalan lancar. Terkait hal tersebut, salah satu tindakan
pemerintah yaitu melakukan pemeliharaan rutin di Jalan Nasional Sampang Pamekasan
Sumenep dengan menggunakan aspal dingin dan aspal panas. Penggunaan aspal dingin
di Madura masih jarang penggunaannya dari pada penggunaan aspal panas. Oleh karena
itu penggunnaan aspal dingin dan aspal panas dibutuhkan penelitian perbandingan
dalam penggunaannya di nilai dari aspek teknis, lingkungan dan biaya.

Analitycal Hyrarchie Process (AHP) merupakan metode yang digunakan untuk
menentukan prioritas penggunaan aspal panas dan aspal dingin pada penelitian ini.
Pengolahan data dan analisis data berupa data yang diperoleh dari hasil survei
(kuesioner) yang respondennya berasal dari owner, kontraktor, konsultan,
stakeholder dan akademisi. Selanjutnya data tersebut diolah untuk memperoleh
informasi dalam bentuk tabel. Pada proses analisis data digunakan software untuk
memperoleh hasil prioritas.

Berdasarkan Analisa didapat bahwa pada penentuan prioritas pemilihan
penggunaan aspal dingin dan aspal panas pada rehabilitasi jalan didapat prioritas
pemilihan penggunaan aspal dingin pada rehabilitasi jalan dengan bobot 0.546 (54.60%).
Prioritas kedua dengan bobot 0.454 (45.40%) yaitu penggunaan aspal panas pada
rehabilitasi jalan. Sedangkan urutan besarnya bobot aspek yang digunakan yaitu aspek
teknis (A), Aspek lingkungan (B) dan aspek biaya (C) dengan bobot penilaian masing -
masing aspek 0.440, 0.264 dan 0.296. Untuk bobot kriteria Metode Pekerjaan (A1), daya
tahan terhadap cuaca (A2), dampak terhadap polusi udara (B1), kebisingan saat produksi
(B2), penggunaan material yang berasal dari alam (B3), biaya mobilisasi material (C1),
biaya material (C2) dan besarnya upah tenaga kerja (C3) dengan mendapatkan bobot
penilian masing — masing 0.393, 0.607, 0.413, 0.162, 0.425, 0.322, 0.431 dan 0.247.

Kata kunci : analitycal hyrarchie process (AHP), aspal dingin, aspal panas, rehabilitasi
jalan.



ABSTRACT

Aldi Setiawan, Engineering Study Program, Magister Program, Malang National Institute
of Technology, July 2019, Priority Determination of the Selection of the Use of Cold Mix
Asphalt and Hot Mix Asphalt in Road Rehabilitation, Thesis, Advisor: (1) Dr. Ir. Nusa
Sebayang, MT., (I) Dr. Ir. Hery Setyobudiarso, M.Si.

The role of the road is very large towards economic, social and cultural
development, demanding that the government as the implementer or organizer of the road
in general develop and protect or maintain the road so that the role of the road as a
medium of transportation can run smoothly. Related to that point, one of the
government's actions is to carry out routine maintenance on the Sumenep Sampang
Pamekasan National Road by using cold asphalt and hot asphalt. The use of cold asphalt
in Madura is rarely used instead of using hot asphalt. Therefore, the use of cold asphalt
and hot asphalt requires comparative research in its use in value from technical,
environmental and cost aspects.

Analitycal hyrarchie procces (AHP) is a method which used to determine the
priority of using hot mix asphalt and cold mix asphalt in this study. Data processing and
data analysis in the form of data obtained from the results of a survey (questionnaire)
whose respondents came from the owner, contractor, consultant, stakeholders and
academics. Furthermore, the data is processed to obtain information in tabular form. In
the data analysis process, software expert choice 11 is used to obtain priority results.

Based on the analysis, it was found that in determining the priority in the
selection of the use of cold mix asphalt and hot mix asphalt in road rehabilitation, priority
in the selection of the use of cold mix asphalt in road rehabilitation weighs 0.546
(54.60%). The second priority with a weight of 0.454 (45.40%) is the use of hot mix
asphalt in road rehabilitation. While the order of magnitude of aspect weights used are
technical aspects (A), environmental aspects (B) and cost aspects (C) with assessment
weights of each aspect of 0.440, 0.264 and 0.296. For the weighting of the Work Method
criteria (Al), weather resistance (A2), impact on air pollution (B1), noise during
production (B2), use of materials derived from nature (B3), material mobilization costs
(C1), costs material (C2) and the amount of labor wages (C3) by getting assessment
weights respectively 0.393, 0.607, 0.413, 0.162, 0.425, 0.322, 0.431 and 0.247.

Keywords: analitycal hyrarchie procces (AHP), cold mix asphalt, hot mix asphalt, road
rehabilitation.
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